BAB V
PENUTUP
51  Kesimpulan

Berdasarkan beberapa uraian yang telah dibahas di bab-bab sebelumnya,
dapat diambil kesimpulan bahwa Paguyuban Sosial Marga Tionghoa Indonesia
(PSMTI) merupakan LSM Tionghoa pertama di Indonesia setelah runtuhnya Orde
Baru. LSM ini didirikan dengan tujuan menjadi wadah bagi masyarakat Tionghoa
untuk menyalurkan aspirasinya. PSMTI Pusat didirikan pada tanggal 28
September 1998 di Jakarta. Struktur organisasi PSMTI berawal dari pusat sampai
kepengurusan provinsi, kota/kabupaten hingga kecamatan. Setelah enam tahun
berdirinya PSMTI Pusat, PSMTI kabupaten Cianjur mulai didirikan.

PSMTI kabupaten Cianjur pertama kali diresmikan pada tahun 2004 di
Gedung Balai Seni kabupaten Cianjur. Pada saat itu ketua PSMTI kabupaten
Cianjur adalah Bapak Sutardi. Kepengurusan PSMTI kabupaten Cianjur dilantik
secara resmi oleh ketua umum PSMTI Pusat, yaitu Bapak Tedy Jusuf.

PSMTI kabupaten Cianjur didirikan dengan tujuan untuk membantu
masyarakat Tionghoa Cianjur. Selain didirikan untuk kegiatan sosial, PSMTI
kabupaten Cianjur mengembangkan kegiatannya di bidang kebudayaan. PSMTI
kabupaten Cianjur menyadari bahwa budaya merupakan warisan leluhur yang
perlu dilestarikan.

Pada saat ini PSMTI kabupaten Cianjur telah mengalami regenerasi
kepengurusan sebanyak dua kali, yaitu pada periode 2007 dan 2010. Dalam
struktur kepengurusan PSMTI kabupaten Cianjur, PSMTI kabupaten Cianjur
memiliki struktur organisasi yang berbeda dengan PSMTI Pusat. Perbedaan
tersebut terjadi karena struktur organisasi tersebut disusun mengikuti kondisi
daerah kabupaten Cianjur. Struktur organisasi kabupaten Cianjur pada periode
2004-2007 memiliki perbedaan dengan struktur organisasi kepengurusan periode
2010-2014. Hal tersebut terlihat pada ditambahkannya bidang kepemudaan,
bidang perempuan, bidang usaha, bidang kesekretariatan, bidang dokumentasi dan

bidang arisan.
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PSMTI kabupaten Cianjur telah berdiri selama sepuluh tahun. Dalam
sepuluh tahun berdirinya PSMTI kabupaten Canjur, PSMTI kabupaten Cianjur
memiliki peran yang penting bagi masyarakat Tionghoa maupun nontionghoa di
Cianjur. Peranan PSMTI kabupaten Cianjur dapat dibagi menjadi 2 bidang, yaitu
peranan dalam bidang sosial dan bidang budaya. Peranan PSMTI kabupaten
Cianjur dalam bidang sosial meliputi kegiatan bakti sosial, donor darah,
mengunjungi panti jompo, mengunjungi lansia yang berumur diatas 80 tahun,
membantu masyarakat yang tertimpa bencana, kunjungan duka cita, ziarah ke
makam-makam yang tidak terawat, berbagi berkat, bedah rumah serta
musyawarah kabupaten.

Peranan PSMTI kabupaten Cianjur dalam bidang budaya bertujuan untuk
memperkenalkan serta melestarikan kebudayaan Tionghoa yang telah menjadi
salah satu elemen kebudayaan Indonesia yang bhineka tunggal ika. Kegiatan yang
diadakan dan diikutsertai olen PSMTI kabupaten Cianjur ialah Perayaan Onde,
Perayaan Imlek, Acara Silaturahmi, Pawai Obor, Kegiatan Karnaval di Cianjur
serta kegiatan lainnya yang diikutsertai oleh etnis Tionghoa maupun non-
Tionghoa. Peranan PSMTI kabupaten Cianjur dalam bidang budaya tidak hanya
untuk melestarikan kebudayaan saja, melainkan turut meningkatkan rasa

nasionalisme dalam hati masyarakat Tionghoa di kabupaten Cianjur.

5.2 Saran

Dalam sepuluh tahun berdirinya PSMTI kabupaten Cianjur, masyarakat
Tionghoa kabupaten Cianjur merasakan pentingnya keberadaan PSMTI ini.
Dalam data yang terkumpul melalui kuesioner, masyarakat mengharapkan PSMTI
kabupaten Cianjur untuk lebih maju. Maju dalam arti melalui kegiatannya,
masyarakat Tionghoa kabupaten Cianjur mengaharapkan PSMTI kabupaten
Cianjur mengadakan kegiatan-kegiatan yang lebih melibatkan partisipasi dari
masyarakat. Kegiatan-kegiatan yang diharapkan oleh masyarakat Tionghoa
Cianjur dalam bidang budaya, yaitu diadakannya kunjungan ke Museum Budaya
Indonesia-Tionghoa yang terletak di Taman Mini Indonesia Indah (TMII).
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PSMTI kabupaten Cianjur diharapkan untuk lebih berinisiatif mengajak
kaum muda Tionghoa kabupaten Cianjur untuk berpartisipasi dalam kegiatan
yang diselenggarakan oleh PSMTI kabupaten Cianjur. Masyarakat juga
mengharapkan PSMT]I kabupaten Cianjur menyelenggarakan kegiatan untuk para
kaum muda Tionghoa Cianjur. Hal ini disarankan agar PSMTI kabupaten Cianjur
dapat mempersiapkan para kaum muda untuk turut membangun kabupaten
Cianjur menjadi lebih baik lagi, serta mempersiapkan para kaum muda untuk

dapat ikut serta dalam meneruskan visi dan misi dari PSMTI kabupaten Cianjur.

39

Universitas Kristen Maranatha



	BAB V
	PENUTUP
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran

